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	 Abstrak; Penggunaan media dengan benda-benda konkret yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari akan membuat pembelajaran matematika 
lebih bermakna dan membantu siswa dalam memahami materi 
bangun ruang yang abstrak menjadi nyata. Tujuan dari penelitian 
ini untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran kontekstual 
pada materi bangun ruang. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 
Dinoyo 4 Malang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara. Instrumen wawancara yang dilakukan yaitu semi struktur. 
Data yang dianalisis adalah hasil wawancara guru yang telah 
mengajar disekolah SD Negeri Dinoyo 4 Malang. Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan media pembelajaran kontekstual akan 
membantu siswa dalam memahami konsep matematika serta siswa 
akan lebih memahami materi bangun ruang setelah dikaitkan dengan 
benda-benda yang ada dilingkungan kehidupan sehari-hari dan 
kemudian prestasi belajar siswa dapat meningkat dengan penggunaan 
media pembelajaran kontesktual. Penggunaan media pembelajaran 













Proses penanaman konsep matematika dengan mengambil masalah yang ada dilingkungan 
sekitar akan mendorong siswa berpikir kreatif dan kritis (Rahmazatullaili, Zubainur, & 
Munzir, 2017; Iskandar, 2015). Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan yaitu mewujudkan 
siswa yang dapat bersaing secara global dengan keterampilan beprikir kritis dan kreatif 
(Permendiknas, 2017). Selain itu, dibutuhkan juga strategi yang tepat dari guru agar dalam 
mengembangkan kemampuan siswa dalam proses memahami konsep. 
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Kemampuan siswa dalam memahami ilmu pengetahuan mempunyai tahapan-tahapan Noor & 
Hidayati, (2017); Putra, (2014). Tahapan kemampuan perkembangan kognitif siswa 
berdasarkan teori Piaget menyatakan bahwa kemampuan tahapan berpikir siswa pada usia 7-
11 tahun siswa mulai berkembangan yaitu dari abstrak ke nyata (Ibda, 2015; Simatwa, 2010). 
Oleh sebab itu guru harus mengetahui tahap-tahap proses perkembangan kogintif siswa agar 
guru dapat menyesuaikan antara materi pelajaran dan kemampuan berpikir siswa (Hamzah & 
Mahmudah, 2004; Januarti, 2017). 
 
Tahapan kemampuan berpikir siswa akan berkembangan yang diikuti oleh kemampuan guru 
dalam mendesaign lingkungan belajar (Sutama, Narimo, & Haryoto, 2012). Desaign 
lingkungan belajar yang dapat dilakukan oleh guru yaitu melalui pendekatan model 
pembelajaran berbasis kontektual (Marwanto, Suhartono, & Joharman, 2014; Zuhri & 
Rizaleni, 2016). Model pembelajaran kontektual akan lebih mudah dipahami oleh siswa 
dengan berbantuan media pembelajaran (Andrijati, (2014); Asmarani, (2014); Mudiyanto & 
Mahatma, (2014). Hal ini berdasarkan fakta yang terjadi di Sekolah Dasar (SD) Negeri 
Dinoyo 4 Malang, sistem pembelajaran yang digunakan oleh guru menggunakan media 
pembelajaran kontekstual yaitu dengan benda-benda yang berada dilingkungan sekitar siswa 
dalam menanamkan konsep bangun ruang. 
 
Penanaman konsep bangun ruang dengan bantuan media kontektual akan membuat siswa 
lebih paham Chotijah, (2013); Daher & Jaber, (2010); Fatqurhohman, (2010). Pembelajaran 
matematika yang diterima oleh siswa  dengan mengaitkan melalui kehidupan sehari-hari 
melalui akan membantu siswa memahami materi (Andrijati, 2014; Khaer, 2016). Oleh karena 
itu guru harus mengembangkan sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat (Hikmawati, 
Kamid, & Syamsurizal, 2013; Setyowati, Susilo, & Maskuran, 2016). 
 
Penggunaan media dengan pendekatan kontekstual akan membuat siswa aktif dalam 
pembelajaran Andrijati, (2014); Negara, (2014); Nugraheni, (2017). Hal ini akan membuat 
siswa bersemangat dalam belajar sehingga siswa dapat berpikir kritis (Birgili, 2015; Herman, 
2006). Selain itu akan membantu siswa siswa dalam memahami materi abtrak menjadi nyata, 
(Restianingrum, 2016). Penanaman konsep membutuhkan perangkat pembelajaran yang 
disusun oleh guru seperti seperti RPP, buku dan media (Permatasari & Sumilah, 2017). 
Penguasaan guru dalam memberikan materi seperti buku yang menjadi pedoman guru dalam 
mengajar. Hal ini yang sejalan berdasarkan kurikulum 2013 yang dirancang pemerintah pada 
Sekolah Dasar (SD) berdasarkan tema atau biasanya disebut tematik (Kemendikbud, 2014). 
Salah satu bentuk perubahan kurikulum yang diikuti adalah  perubahan buku dalam  materi 
matematika yang diterima oleh siswa dapat berkembang (Ramda, 2017). Buku tematik 
dirancangan agar siswa SD dapat mengaitkan materi yang diajarkan di sekolah dengan 
kehidupan sehari-hari (Priyati, Persada, & Kusmanto, 2015)   
Guru yang kreatif selalu membuat media yang praktis, mudah, dan efektif yang ada disekitar 
lingkungan siswa untuk dijadikan contoh dalam pembelajaran (Permatasari & Sumilah, 
(2017); Putrawangsa, (2016).  Namun, tidak semua guru dapat melakukan hal tersebut. 
Berdasarkan pengamatan, guru yang tidak mau repot selalu mencari media yang sudah ada 
dan biasanya harganya juga relative agak mahal.  Padahal pada proses pembelajaran dengan 
penanam konsep matematika dapat diambil dikehidupan sehari-hari seperti Pembelajaran 
geometri materi bangun ruang bila dikaitkan dengan benda-benda disekitar akan membuat 
siswa lebih memahaminya (Fatqurhohman, 2010; Khaer, (2016).  
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Padahal dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk bisa menanamkan konsep dengan 
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, memahami, mencoba dan menarik 
kesimpulan (Kemendikbud, 2014). Hal ini sejalan dengan tujuan perubahan kurikulum 
pendidikan dimaksudkan agar sistema pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan era 
globalisasi (Alawiyah, 2015; Kemendikbud, 2014). Berdasarkan hasil penelitinan 
menunjukkan penggunaan media yang efektif akan mempengaruhi proses pembelajaran yang 
diterima oleh siswa (Sukiman, 2017; Sulistyani & Retnawati, 2015). Penggunaan media 
dengan benda-benda konkret yang ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan membuat 
pembelajaran matematika lebih bermakna (Setyowati et al., 2016). 
 
Penerapan media yang inovatif akan membekas dalam ingatan siswa sehingga siswa akan 
ingat terus dan hasil belajar siswa dapat meningkat melalui media pembelajaran kontekstual 
(Andrijati, 2014; Crismono, 2017). Selanjutnya penanaman konsep dengan berbantuan media 
membantu siswa lebih memahami materi yang abstrak menjadi nyata (Nurhasanah, Kusumah, 
& Sabandar, 2017). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti akan menganalisi penggunaan media 
kontekstual dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dengan materi bangun ruang. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara. Instrumen wawancara yang 
dilakukan yaitu semi struktur dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan media kontekstual 
dalam pembelajaran geometri pada materi bangun ruang. 
 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Dinoyo 4 Kota Malang. Subjek dalam penetilitan ini 
adalah guru  kelas V SD Negeri Dinoyo 4 Kota Malang. Analisis data dilakukan dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Peneliti akan menganalisi dari hasil 
wawancara guru. Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan penggunaan media kontekstual 
dalam pembelajaran. Penarikan kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil analisis data yang 
telah terkumpul, yang diperoleh dari wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang telah menerapkan media berdasarkan 
kontekstual. Berikut adalah hasil wawancara : 
Peneliti :bagaimana cara ibu mengajarkan materi bangun ruang? 
Guru : sebelum materi bangun ruang saya ajarkan, saya suruh siswa membawa benda-
benda yang ada disekitarnya yang berhubungan dengan bangun ruang, 
kemudian nanti disekolah kita pilah mana yang bangu ruang dan mana yang 
bukan. 
Peneliti :bagaimana ibu menanamkan konsep bangun ruang? 
Guru :ketika mengajarkan materi bangun ruang saya selalu mengambil contoh dari 
benda-benda yang ada di dalam kelas 
Peneliti : contohnya seperti apa bu? 
Guru : balok, contohnya lemari yang ada didalam kelas. 
Peneliti : kenapa harus media yang kontekstual? 
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Guru : media pembelajaran kontekstual bisa kita ambil dari benda-benda yang ada 
disekeliling siswa dan itu tidak harus mahal, kemudian guru itu harus kreatif 
dalam memilih media yang sesuai dengan materi. 
Peneliti : apakah siswa dapat memahaminya? 
Guru : dengan seperti itu siswa lebih memahaminya karena contoh yang diberikan itu 
benda nyata 
Peneliti : bagaimana hasil pembelajaran siswa? 
Guru : hasil belajar siswa lebih meningkat karena pemahaman konsep yang dari awal 
membuat siswa mengerti. 
Guru di SD Negreri 4 Dinoyo Kota Malang dalam mengajarkan, sebelum masuk materi 
bangun ruang, guru memberikan tugas kepada siswa untuk membawa benda-benda yang 
berkaitkan dengan bangun ruang, kemudian guru akan memisahkan benda-benda yang 
maksud dalam kategori bangun ruang dan mana yang bukan bangun ruang. Hal ini akan 
menenamkan konsep kepada siswa, sehingga siswa akan memahami konsep bangun ruang.  
Berdasarkan wawancara guru pembelajaran matematika bersifat abstrak, sehingga untuk 
mengajarkan kepada siswa jangan hanya sekedar penyampain melalui lisan atau hnaya 
berpatokan sama buku. Hal ini yang akan membuat tidak dapat berpikir kritis dan kreatif. 
Penggunaan media pembelajaran kontekstual akan membuat siswa aktif dalam pembelajarann 
sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih bermaknas.  
Hasil belajar siswa berdasarkan media pembelajaran kontekstual lebih meningkat 
dibangdingkan dengan metode yang lain. Hal ini karena penanaman konsep materi bangun 
ruang yang diterima oleh siswa.  Konsep dasar yang bangun oleh guru akan membuat siswa 
lebih mudah mengingatnya karena siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran.  
Data di atas mengungkapkan bahwa untuk menanamkan konsep pemahaman siswa, guru 
dapat mengaitkan materi bangun ruang dengan benda-benda yang ada disekitar siswa. Proses 
pembelajarn dengan kontekstual akan membuat siswa semangat dalam belajar karena siswa 
akan mencari tahu benda-benda yang sesuai dengan bangun ruang seperti balok contohnya 
leamari.  
Pembahasan 
 Pembelajaran matematika yang abtrsak membutuhkan strategi guru dalam mengajar. Guru 
dapat melakukan penanaman konsep matematika melalui media pembelajaran (Crismono, 
2017; Sudarwanto & Hadi, 2014). Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu strategi yang diperlukan (Setyowati et al., 2016; Suharti, 
2013; Sukiman, 2017). Media pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami 
materi matematika yang abstrak. Hal selaras dengan penelitian Setyowati et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran akan meningkatkan kemampuan dalam memahami 
materi. Desaign pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada saat proses belajar mengajar 
sangat mempengaruhi proses berpikir siswa Iskandar, (2015); Rahmawati & Nugraheni, 
(2014). Salah satunya yaitu pembelajaran dengan melibatkan lingkungan siswa akan 
memudahkan siswa dalam memahami materi (Chan & Leung, 2014; Crismono, 2017; 
Hamzah & Mahmudah, 2004). Hal ini karena siswa terlibat dalam proses pembelajaran seperti 
mencari benda-benda yang ada yang berhubungan dengan bangun ruang. Proses belajar 
dengan melibatkan siswa akan membangkitkan semangat siswa dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa (Putrawangsa, 2016). 
 
Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
kreativitas siswa Chotijah, (2013); Khaer, (2016). Hal ini akan mengembangkan kemampuan 
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siswa dalam berpikir kritis dan kreatif (Birgili, 2015; Iskandar, 2015). Ketika siswa telah 
mamberpikir kritis maka siswa akan dengan mudah memecahka masalah yang dihadapinya. 
Salah satunya yaitu materi bangun ruang yang menjadi materi di SD. Penanaman konsep 
bangun ruang dengan pendekatan kontekstual membantu siswa dalam mengingat dan 
memahami (Marwanto et al., 2014). Guru dapat mengabungkan media pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual agar pembelajaran dapat membangkitkan gairah siswa belajar . 
Penggunaan media pembelajaran akan membantu guru dalam menganalisis masalah yang 
dihadapi siswa (Setyowati et al., 2016). Hasil penelitian menujukkan bahwa penggunaan 
media dengan pendekatan kontekstual akan meningkatkan prestasi belajar siswa (Zuhri & 
Rizaleni, 2016).  
 
Guru yang kreatif selalu mengembangkan sistem pembelajaran yang menarik siswa dalam 
memahami konsep. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar yang diterima oleh siswa. 
Dengan demikian penggunaan media pembelajaran kontektual dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Media pembelajaran kontekstual akan membantu siswa dalam memahami konsep matematika. 
Hal ini akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi. siswa akan lebih 
memahami materi bangun ruang setelah dikaitkan dengan benda-benda yang konkrit atau 
benda-benda yang ada dilingkungan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian siswa hasil 
belajar dapat meningkat dengan penggunaan media pembelajarn kontesktual. Penggunaan 
media pembelajaran yang  efektif dan efesien akan membuat tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
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